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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemecahan masalah sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa SMA Al-Azhar kelas X Palu yang
berkemampuan matematika tinggi berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profil pemecahan masalah SPLDV siswa berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika tinggi pada tahap memahami masalah mengidentifikasi
hal yang diketahui dan ditanyakan pada masalah dan menuliskannya pada lembar jawaban;
tahap membuat rencana pemecahan masalah siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika tinggi menggunakan metode gabungan (subtitusi-eliminasi); tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika tinggi melaksanakan rencana dengan melibatkan pengetahuannya
tentang persamaan, suku-suku sejenis, operasi pada bentuk aljabar dan operasi bilangan bulat;
pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika tinggi menggunakan metode subtitusi.

Kata kunci: profil pemecahan masalah; masalah SPLDV; langkah-langkah pemecahan
masalah Polya; perbedaan jenis kelamin.

Abstract :This study aimed to obtain a description of the profile solving systems of linear
equations of two variables (SLETV) Al-Azhar high school students of class X Palu who have
high capability based on gender differences. This research used the qualitative method by using
approach of qualitative descriptive. The results showed that the profile of students problem
solving SLETV by male and female who have high at the stage of understanding the problem is
identify thingsi that areknown and questionon the problem ad write it on their answer sheet;
stage of making plans of problem solving by male and female student high caliber using
combined methods (substitution-elimination); stages of implementing the plan students'
problem solving sex male and female high is implementing a plan by involving knowledge of
equations, similar tribes, operating on the algebra and integer operations; on stage to re-
examine students' using the substitution method.

Keywords: profile of problem-solving; SLETV problems, troubleshooting steps Polya, gender
differences

Matematika merupakan pelajaran yang bersifat universal, mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan dapat mengembangkan daya pikir manusia. Oleh
karena itu, pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
tingkat sekolah dasar maupun perguruan tinggi. Pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik untuk membekali kemampuan berfikir kritis, sistematis, logis
dan kreatif serta memiliki kemampuan untuk bekerja sama (Depdiknas, 2006).

Tujuan pendidikan matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006, beberapa diantaranya yaitu 1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
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efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; 3) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Menurut Hadjar dan Akina (1994) pemecahan masalah yang bersifat matematik dapat
menolong siswa meningkatkan daya analisis dan dapat membantu untuk menerapkan dalam
berbagai situasi. Pemecahan dari masalah tersebut dapat meningkatkan rangsangan untuk
mempelajari matematika, ini disebabkan karena didalamnya terdapat strategi yang disebut
teknik heuristik atau memberi kesempatan untuk menemukan.

Satu diantara materi yang diajarkan di kelas X SMA adalah sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV). Masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV banyak dijumpai diantaranya, menentukan harga suatu barang dan menentukan jumlah
suatu barang. Materi SPLDV berkaitan erat dengan materi lain, diantaranya sistem
pertidaksamaan linear dua variabel, program linear serta barisan dan deret aritmatika.
Penerapan SPLDV pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan program linear
yaitu untuk menggambar grafik dan menentukan titik potong dari dua buah garis.

Ketika memecahkan masalah SPLDV seseorang diharapkan untuk teliti dan memiliki
kemampuan untuk mengolah bahasa soal ke dalam model matematika. Jika hal tersebut tidak
dilakukan, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam memecahkan masalah SPLDV, akan tetapi
hal ini tidak cukup jika siswa tersebut tidak memiliki ketelitian dalam mengerjakan masalah.

Kemampuan mengolah kata dan ketelitian yang dimiliki seseorang turut dipengaruhi
oleh perbedaan jenis kelamin. Rusthon (1973) menjelaskan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam belajar matematika, yaitu laki-laki lebih unggul dalam penalaran sedangkan
perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan dan keseksamaan berpikir.
Dagun (1991) berpendapat bahwa kemampuan verbal wanita lebih tinggi dibandingkan laki-
laki dan kemampuan visual-spatial laki-laki lebih tinggi dibandingkan wanita.

Usodo (2012) menyebutkan bahwa beberapa peneliti percaya bahwa pengaruh faktor
perbedaan jenis kelamin dalam matematika yaitu adanya perbedaan biologis dalam otak anak
laki-laki dan perempuan yang diketahui bahwa anak perempuan secara umum lebih unggul dalam
bidang bahasa dan menulis, sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika
karena kemampuan ruangnya yang lebih baik. Dominasi laki-laki dalam bidang matematika dan
sains ditemukan dalam beberapa penelitian yaitu Benbow dan Stanley pada tahun 1988; Halpern
pada tahun 1986; Hyde, Fennema, dan Lamon pada tahun 1990; Reis dan Park pada tahun 2001.
Sejalan dengan penelitian tersebut Asmaningtias (2009) berpendapat bahwa perempuan biasanya
tidak cukup berhasil mempelajari matematika dibandingkan perempuan.

Satu diantara aspek penting yang perlu diketahui guru untuk dapat mengajarkan
SPLDV dengan baik yaitu dengan memperhatikan kondisi kelas dan mengetahui karakteristik
siswanya dalam memecahkan masalah. Agar dapat mengetahui karakteristik dari masing-
masing siswa dalam memecahkan masalah, guru perlu untuk mengetahui profil pemecahan
masalah SPLDV siswa berdasarkan karakteristik siswa. Guru dapat mengetahui letak
kesulitan siswa pada saat memecahkan masalah, dengan mengetahui profil pemecahan
masalah SPLDV siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
profil pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa
berkemampuan tinggi SMA Al-Azhar kelas X Palu ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.
Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana profil pemecahan masalah sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa berkemampuan tinggi SMA Al-Azhar kelas X
Palu ditinjau dari perbedaan jenis kelamin? Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
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profil pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa berkemampuan
tinggi SMA Al-Azhar kelas X Palu berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA Al-Azhar Palu. Banyak subjek yang dipilih adalah dua subjek yang masing-masing
terdiri dari satu siswa berjenis kelamin laki-laki dan satu siswa berjenis kelamin perempuan
berkemampuan tinggi. Pemilihan subyek dilakukan berdasarkan nilai rata-rata UH, UTS
dan nilai UAS matematika. Subjek yang terpilih disimbolkan LS dan LT.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis, wawancara mendalam dan
observasi. Instrumen yang digunakan terdiri atas instrumen utama dan instrumen pendukung.
Instrumen utama adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung adalah tes pemecahan masalah
SPLDV vyang telah di validasi. Uji kredibilitas data pada penelitian ini dilakukan dengan metode
triangulasi. Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis data menurut Miles dan
Huberman (1992) yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Transkrip hasil wawancara diberikan kode digit pertama berupa huruf yaitu LT yang
merupakan subjek berjenis kelamin laki-laki berkemampuan tinggi. PT merupakan siswa
berjenis kelamin perempuan berkemampuan tinggi. P merupakan pewawancara. Tiga digit
terakhir merupakan angka yang menyatakan urutan jawaban dari pertanyaan yang diberikan
oleh siswa dan pewawancara dikodekan dengan P. Sebagai contoh PT001 merupakan
jawaban siswa berjenis kelamin perempuan berkemampuan sedang menjawab pertanyaan
pertama dan POO1 merupakan pertanyaan pertama pada transkrip wawancara.

HASIL PENELITIAN

Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti memaparkan data hasil penelitian
yang berupa profil pemecahan masalah PT dan LT mengenai proses pemecahan masalah
SPLDV yang dilakukan subjek berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya (1973),
yaitu understand the problem, make a plan, carry out a plan dan look back at the completed
solution. Adapun masalah yang diberikan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Masalah M1 dan M2

M1 M2

Di bawah ini terdapat sketsa tampak depan tiga Di bawah ini terdapat sketsa tampak depan tiga tugu
tugu yang masing-masing disusun dari bangun datar  yang masing-masing disusun dari bangun datar persegi
persegi dan persegi panjang yang kongruen. Jika dan persegi panjang yang kongruen. Jika tinggi tugu 1
tinggi tugu 1 adalah 28 meter dan tinggi tugu 2 adalah 14 meter dan tinggi tugu 2 adalah 10 meter,
adalah 19 meter, maka berapakah tinggi tugu yang maka berapakah tinggi tugu yang ketiga ?

ketiga ?

— — —

Tugul  Tugu2  Tugu3

\ | \ |
Tugul Tugu2  Tugu3
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara mengenai langkah pemecahan masalah
terhadap subjek. Setelah memperoleh data profil pemecahan masalah SPLDV, peneliti
melakukan triangulasi waktu untuk melihat kredibilitas data, yaitu dengan memberikan
masalah setara kepada subjek pada waktu yang berbeda. Adapun data yang digunakan
peneliti pada artikel ini adalah data profil pemecahan masalah PT dan LT dalam
menyelesaikan M1.

Utk . l:tn;}g,‘ bugu 1 = 28 meker :! PLTO1 TuQu [ :49pt4b - 45492 <i PLT15
g0 tugu 221G meter *ae
T s 35422
ik 2 binggi Euge, Ketiga » 74 pLToz | Tuge T =3pt2b :Bl;*m <i PLT16
Gambar 1. Jawaban LT dalam memahami Gambar2. Jawaban LT dalam memeriksa
masalah kembali jawaban

Jawaban LT dalam memahami masalah dapat dilihat pada Gambar 1. LT menuliskan hal
yang diketahui yaitu Dik: tinggi tugu 1 = 28 m dan tinggi tugu 2 = 19 meter (PLTO01) serta hal
yang ditanyakan yaitu Dit: tinggi tugu ketiga=...? (PLT02), untuk memperjelas jawaban subjek
maka dilakukan wawancara. Berikut adalah transkrip wawancara LT dalam memahami
masalah.

P005 : masalahnya dibaca dulu dik.

LTOO05 : (membaca masalah) sudah kakak.

P006 : berdasarkan masalah yang kakak berikan apakah adik sudah mengetahui yang
diketahui dan ditanyakan ?

LTOO06 : iya, sudah kakak.

PO07 : berdasarkan masalah tersebut , apa yang adik ketahui ?

LTOO7 : terdapat tiga tugu yang disusun dari bangun datar persegi dan persegi panjang yang
kongruen. Tinggi tugu pertama adalah 28 meter, tugu kedua adalah 19 meter.

P008 : bagaimanakah bentuk tugu pertama dan kedua dik ?

LTO08 : tugu pertama terdiri atas empat bangun datar persegi dan empat bangun datar
persegi panjang. Tugu kedua terdiri atas tiga bangun datar persegi dan dua persegi
panjang. Ukuran masing-masing bangun datar persegi dan persegi panjang adalah
kongruen.

PO09 : apakah masih ada informasi lain yang ingin adik ungkapkan ?

LTO09 : tugu pertama lebih tinggi dari pada tugu kedua dan tugu ketiga lebih rendah dari
tugu ketiga. (kembali membaca masalah).

P010 : apakah masih ada informasi lain yang ingin adik ungkapkan?

LTO010 : (membaca masalah) tidak ada kakak.

P011 : selanjutnya yang ingin kakak tanyakan yaitu apa yang ditanyakan dari masalah dik
?

LTO11 : berapakah tinggi tugu ketiga ?

P012 : kenapa adik bisa menyimpulkan bahwa kalimat “berapakah tinggi tugu ketiga”
merupakan yang ditanya?

LTO12 : karena, berapa merupakan salah satu kata tanya kakak.

P013 : apakah masih ada yang ingin adik ungkapkan terkait hal-hal yang ditanyakan dari
masalah tersebut ?

LTO13 : tidak ada kakak.
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Berdasarkan transkrip wawancara diperoleh informasi bahwa LT dapat memahami
masalah yang ditandai dengan LT dapat menyebutkan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah seperti yang terlihat pada transkrip wawancara yang telah
dipaparkan sebelumnya, yaitu pada percakapan (LT007) sampai (LT013).

Berdasarkan Gambar 2 dan transkrip wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam
memahami masalah LT dapat menentukan hal-hal yang diketahu dan syarat perlu hal-hal
yang ditanyakan serta menuliskannya pada lembar jawabannya. Selain itu, dalam
mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan LT mengidentifikasi kalimat
pernyataan atau pertanyaan.

Selanjutnya LT membuat rencana pemecahan masalah. Berikut adalah transkrip
wawancara LT dalam membuat rencana pemecahan masalah.

P014 : bagaimanakah cara kamu untuk menyelesaikan masalah ini dik ?

LTO014 : langkah pertama yang saya lakukan adalah memisalkan panjang sisi persegi
dengan p dan lebar persegi panjang dengan b. Langkah kedua adalah membuat
persamaan linear berdasarkan tinggi tugu yang diketahui. Langkah ketiga adalah
mencari nilai p dan b dengan menggunakan metode gabungan.

P015 : bagaimanakah persamaan satu dan dua yang kamu buat ?

LTO15 : persamaan satu adalah 4p+4b =28 dan persamaan dua adalah 3p+2b=19

P016 : bagaimana bisa kamu mendapatkan persamaan 4p+4b =28 dan 3p+2b=19 ?

LTO16 : tugu satu terdiri atas empat bangun datar persegi dan empat bangun datar persegi
panjang sehingga persamaan yang terbentuk adalah 4p+4b =28. Tugu kedua
terdiri atas tiga bangun datar persegi dan dua persegi panjang sehingga persamaan
yang terbentuk adalah 3p+2b=19

Berdasarkan hasil transkrip wawancara LT membuat rencana dengan memisalkan
panjang sisi persegi adalah p dan lebar persegi panjang adalah b, membuat persamaan
linear dua variabel berdasarkan tinggi tugu yang diketahui, kemudian mencari nilai p dan b
dengan menggunakan metode gabungan (LT014). Adapun persamaan satu yaitu 4p+4b =28
dan persamaan dua yaitu 3p+2b=19 (LT016).

Berdasarkan transkrip wawancara LT dalam membuat rencana pemecahan masalah
disimpulkan bahwa LT membuat rencana pemecahan masalah dengan menggunakan
pemisalan untuk membuat persamaan berdasarkan hal yang diketahui. Langkah yang
direncanakan LT untuk mencari solusi dari masalah yang diberikan, yaitu dengan
menggunakan metode gabungan.

Selanjutnya LT melaksanakan rencana pemecahan masalah. Jawaban LT dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah dapat dilihat pada Gambar 4.

Pen_\_.j LoMmisa' . Panjang G5 Perses = p PLTO3 4p 149b . 21 PLT10
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Gambar 3. Jawaban LT dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah.
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Gambar 3 menunjukkan LT menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah
direncanakan sebelumnya. LT membuat model matematika dengan memisalkan lebar persegi
panjang adalah b dan panjang sisi persegi adalah p (PLTO03) sehingga diperoleh persamaan
yang terbentuk yaitu persamaan 1 4b 4+ 4p = 28 (PLT04) dan persamaan 2 3p + 2b = 19
(PLTO05). Membuat koefisien dari variable b pada persamaan 1 dan 2 sama dengan cara
mengalikan persamaan 1 dengan angka 1 dan persamaan 2 dengan angka 2 (PLT06) sehingga
diperoleh persamaan baru 4p+4b = 28 dan 6p +4b =38 (PLTO06), dari kedua persamaan LT
mengeliminasi variable b dengan cara mengurangkan persamaan 4p+4b = 28 oleh 6p +4b

=38 sehingga diperoleh —2p= —10 (PLTO07). Mengalikan angka —% di kedua ruas

persamaan -2p = -10 sehingga diperoleh p = 5 (PLTO08). Mensubtitusi nilai dari variabel p
pada persamaan 1 (PLTOQ9) sehingga diperoleh 20 + 4b =28. Mengurangkan kedua ruas
dengan angka 20 pada persamaan 20+4b=28 sehingga diperolen 4b=28-20 (PLT11).

Mengalikan angka i persamaan 4b=28—-20 (PLT12) sehingga diperoleh nilai varibel b = 2

(PLT13). Mensubtitusi nilai dari variabel b=2 dan p=5 pada tugu IlI=2p+b sehingga
diperoleh tinggi tugu ketiga 12 meter (PLT14).

Berdasarkan Gambar 3 disimpulkan bahwa dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah LT menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah direncanakan. LT dapat
melibatkan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya mengenai persamaan linear dua
variabel, persamaan linear satu variabel serta operasi hitung aljabar dan bilangan bulat.

Selanjutnya LT memeriksa kembali jawaban. Jawaban LT dalam memeriksa kembali
jawaban dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan LT memeriksa kembali
jawaban dengan menggunakan metode subtitusi, yaitu mensubtitusi nilai dari variabel b=2
dan p=5 pada Tugu | =4p+4b (PLTO08) dan Tugu Il =3p+2b (PLTO09). Transkrip
wawancara LT dalam memeriksa kembali jawaban adalah sebagai berikut.

P021 : iya. Apakah adik sudah yakin jawaban yang di peroleh benar?

LTO021 : iya, sudah kakak..

P022 : Bagaimana cara adik memeriksa kembali sehingga merasa yakin bahwa jawaban
yang diperoleh telah benar?

LT022 : Saya mensubtitusi nilai p dan b pada persamaan 1 dan persamaan 2. Hasil yang
dari subtitusi tersebut hasilnya memenuhi pada tiap persamaan. Jadi jawabanku
sudah betul kalau tinggi tugu yang ketiga adalah 14 meter.

Berdasarkan transkrip wawancara tersebut LT memeriksa kembali jawaban
menggunakan metode subtitusi, yakni mensubtitusi nilai dari variabel p dan b pada
persamaan 1 dan persamaan 2 (LT022).

Berdasarkan Gambar 3 dan transkrip wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam
memeriksa kembali jawaban LT menggunakan metode subtitusi, yaitu mensubtitusi nilai dari
variabel yang telah dimisalkan pada persamaan-persamaan yang telah dibuat sebelumnya.

PPTO1 Dik :  Skeksa 'f:'nﬂa fugu
oty T ok e L g g g horgrae
Tinggi tugu 1: 2§ maeker r——
PPTO03 I; s = T, 19 meker PPTO4
ik Tone:
T b de-s 7 —| PPTO5

Gambar 4. Jawaban PT dalam memahami masalah
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Selanjutnya dipaparkan data PT dalam memecahkan masalah. Jawaban PT dalam
memahami masalah dapat dilihat pada Gambar 5. Gambar 5 menunjukkan PT menuliskan
hal-hal yang diketahui yaitu Dik: Sketsa tiga tugu (PPTO01) bentuk persegi dan persegi
panjang yang kongruen (PPT02) Tinggi tugu 1 = 28 meter (PPT03) dan Tinggi tugu 11 = 19
meter (PPT04) serta hal-hal yang ditanyakan yaitu Dit: tinggi tugu ke- 3 ? (PPT05), untuk
memperjelas jawaban subjek maka dilakukan wawancara. Berikut adalah transkrip
wawancara PT dalam memahami masalah.

P0O03 : silahkan dibaca masalahnya dik.

PTO003 : (membaca masalah) sudah kak.

P0O04 : setelah adik membaca masalah ini, apakah adik telah mengetahui informasi yang
ada pada masalah seperti yang diketahui dan ditanyakan ?

PTO004 : iya, sudah kakak.

P0O05 : berdasarkan masalah, apa yang adik ketahui ?

PTOO05 : tinggi tugu pertama adalah 28 meter dan tinggi tugu kedua adalah 19 meter.

P006 : apakah masih ada informasi yang adik ketahui dari masalah ?

PTOO06 : tugu pertama terdiri atas empat persegi dan empat persegi panjang. Tugu kedua
terdiri atas tiga persegi dan dua persegi panjang yang kongruen.

PO07 :iya, dik. Apakah masih ada informasi lain yang adik ketahui dari masalah ?

PTO007 : (membaca kembali masalah secara perlahan) tidak kakak.

P0O08 : apa yang ditanyakan dari masalah dik ?

PTO008 : tinggi tugu ketiga.

P009 : kenapa adik berkesimpulan bahwa tinggi tugu ketiga adalah yang ditanyakan ?

PTO009 : karena, pada masalah terdapat kalimat tanya “berapkah” untuk mencari tinggu tugu
ketiga. Oleh karena itu, saya berkesimpulan yang ditanyakan adalah tinggi tugu
ketiga kakak.

Berdasarkan transkrip wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa PT telah
memahami masalah yang ditandai dengan PT dapat menyebutkan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan dari masalah seperti yang terlihat pada transkrip wawancara yang telah
dipaparkan sebelumnya yaitu pada percakapan (PT005) dan (PT009).

Berdasarkan Gambar 4 dan transkrip wawancara disimpulkan bahwa dalam
memahami masalah PT dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang diketahui) dan syarat
perlu (hal-hal yang ditanyakan) dan menuliskannya pada lembar jawabannya. Selain itu,
dalam mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan PT mengidentifikasi kalimat
pernyataan atau pertanyaan.

Langkah selanjutnya, yaitu membuat rencana pemecahan masalah. Berikut adalah
transkrip wawancara PT dalam membuat rencana pemecahan masalah.

P011 : apakah adik telah memiliki rencana untuk menyelesikan masalah ini?

PTO11 : iya kak. Langkah pertama yang saya lakukan adalah memisalkan panjang sisi
persegi dengan k dan lebar persegi panjang dengan [. Langkah kedua adalah
membuat persamaan linear berdasarkan tinggi tugu yang diketahui. Langkah
ketiga adalah mencari nilai k dan [ dengan menggunakan metode gabungan.

P013 : bagaimanakah hasil pemisalan yang adik peroleh ?

PTO013 : persamaan satu adalah 28= 4k+4l dan persamaan dua adalah 19= 3k+2I

P012 : Adik menggunakan metode subtitusi dan eliminasi, kenapa tidak menggunakan
subtitusi saja atau eliminasi saja ?

PTO012 : Karena menurut saya lebih sulit kakak.
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Berdasarkan hasil transkrip wawancara PT membuat rencana dengan memisalkan
panjang sisi persegi k dan lebar persegi panjang [, membuat persamaan linear dua variabel
berdasarkan tinggi tugu yang diketahui, kemudian mencari nilai k dan [ dengan
menggunakan metode gabungan (PT011). Persamaan satu yaitu 28= 4k+4l dan persamaan
dua yaitu 19= 3k+2| (LT016).

Berdasarkan hasil transkrip wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa setelah
memahami masalah PT dapat membuat rencana pemecahan masalah dengan menggunakan
pemisalan untuk membuat persamaan berdasarkan hal yang diketahui. Langkah yang
direncanakan PT dalam mencari solusi dari masalah yang diberikan, yaitu dengan menggunakan

metode gabungan.
19 = 3(5)+ 9
PPTO6 i?& - 4hs gy 29 - 4kt y PPTO9 B %l PPT13
39 : 6k+ 4l PPT10 | 4 :

]xl
PPTO7 Pfﬁ : 3k + 20 |x2 ! o A—

10 = 21(
PPT11 PPT16 SRS 'l<i PPT17

Gambar 5. Jawaban PT dalam melaksankan rencana pemecahan masalah

Jawaban PT dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah dapat dilihat pada
gambar 5. Berdasarkan Gambar 5, PT menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah
direncanakan sebelumnya. PT membuat model matematika dengan memisalkan panjang sisi
persegi variabel k dan lebar persegi panjang variabel [ sehingga diperoleh persamaan yang
terbentuk yaitu persamaan 1 28= 4k +41 (PPT06) dan persamaan 2 19= 3k+2l (PPT07).
Membuat koefisien dari variable | pada persamaan 1 dan 2 sama dengan cara mengalikan
persamaan 1 dengan angka 1 dan persamaan 2 dengan angka 2 (PPT08) sehingga diperoleh
persamaan baru 28= 4k +4l (PPT09) dan 38= 6k + 61 (PPT10), dari kedua persamaan PT
mengeliminasi variable | dengan cara mengurangkan persamaan 28= 4k +4l oleh 38= 6k + 6l
sehingga diperoleh —10 = —2k. Mengalikan angka —1 di kedua ruas persamaan 10=2k
sehingga diperoleh 5 = k (PPT12). Mensubtitusi nilai dari variabel p pada persamaan 19=
3k+2l (PPTO013) sehingga diperoleh persmaan baru 19=15+2[. Mengurangkan kedua ruas
pada persamaan 19=15+2[ dengan angka 15 sehingga diperoleh 4 = 21 (PPT14). Mengalikan

persamaan 4 = 2l dengan angka % sehingga diperoleh 2 = [ (PPT15). Mensubtitusi nilai dari

variabel [ dan k pada tugu Il1= 2k+I ( (PPT16) sehingga diperoleh tinggi tugu ketiga 12 meter
(PPT17).

Berdasarkan gambar 5 disimpulkan bahwa dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah PT menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah direncanakan. PT dapat
melibatkan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya mengenai persamaan linear dua
variabel, persamaan linear satu variabel serta operasi hitung aljabar dan bilangan bulat.

Langkah selanjutnya yang dilakukan PT adalah memeriksa kembali jawaban. Data
hasil tertulis PT dalam memeriksa kembali jawaban adalah sebagai berikut.

P016 : apakah adik telah yakin jawaban ini benar ?

PTO016 : iya, sudah.

P017 : Kenapa adik bisa yakin ?

PTO017 : karena saya sudah mensubtitusi nilai variabel k dan [ dengan salah satu persamaan
dan hasilnya memenuhi persamaan tersebut kakak

P018 : adik mensubtitusi dipersamaan yang mana ?
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PTO018 : dipersamaan 2.
P0O19 : kenapa adik subtitusi kepersamaan 2?
PTO019 : karena menurut saya lebih mudah kak.

Transkrip wawancara PT memeriksa kembali jawaban dengan mensubtitusi nilai variabel
k dan [ dengan salah satu persamaan (PT017). Berdasarkan transkrip wawancara dapat
disimpulkan bahwa PT dalam memeriksa kembali jawaban dari masalah dengan menggunakan
metode subtitusi, yakni mensubtitusi hasil yang diperoleh pada salah satu persamaan yang telah
dibuat sebelumnya.

PEMBAHASAN

Tahap memahami masalah siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika tinggi dapat menentukan hal yang diketahui dan hal yang
ditanyakan pada masalah dan menuliskannya pada lembar jawabannya. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Yuwono (2010) bahwa dalam memahami masalah siswa dapat
menentukan syarat cukup (hal-hal yang diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan).

Siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berkemampuan tinggi
mengidentifikasi hal yang diketahui dengan melihat kalimat pernyataan pada masalah dan hal
yang ditanyakan dengan melihat kalimat tanya pada masalah yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Muna (2014) yang menyatakan bahwa dalam memahami masalah siswa
dapat mengidentifikasi yang diketahui dengan melihat kalimat pernyataan pada masalah dan
yang ditanyakan dengan melihat kalimat pertanyaan pada masalah.

Kegiatan memahami masalah merupakan usaha dari siswa tersebut untuk menemukan
solusi penyelesaian dari masalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat pemecahan masalah menurut Herlambang (2013) adalah usaha mencari
solusi penyelesaian dari suatu situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang
diinginkan.

Ketika mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari masalah siswa
berjenis kelamin perempuan dapat mengungkapkan apa yang diketahui dari masalah secara
lancar dari siswa berjenis kelamin laki-laki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
verbal wanita lebih tinggi daripada kemampuan verbal yang dimiliki pria. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wardani (2014) bahwa kemampuan verbal
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki, yaitu 20.000 kata/hari.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa profil
pemecahan masalah SPLDV siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan matematika
tinggipada tahap memahami masalah adalah membaca masalah secara berulang, dalam
mengidentifikasi informasi dari masalah yang diberikan siswa berjenis kelamin laki-laki
berkemampuan matematika tinggi kesulitan dalam mengungkapkannya. Profil pemecahan
masalah SPLDV siswa berjenis kelamin perempuan berkemampuan matematika tinggipada tahap
memahami masalah adalah membaca masalah secara berulang-ulang, dalam mengidentifikasi
informasi dari masalah yang diberikan, siswa berjenis perempuan berkemampuan matematika
tinggi dapat mengungkapkan informasi tersebut dengan lancar.

Tahap membuat rencana pemecahan masalah, siswa berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika tinggi berusaha mengingat kembali hal-hal yang
telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya untuk memecahkan masalah yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hudojo (1988) bahwa
untuk menyelesaikan masalah orang harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru.
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Langkah pemecahan masalah yang direncanakan siswa berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika tinggi adalah menggunakan pemisalan untuk
menentukan persamaan 1 dan persamaan 2, setelah itu untuk mencari titik potong dari
persamaan 1 dan 2 siswa berjenis kelamin laki-laki menggunakan metode gabungan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil pemecahan
masalah SPLDV siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan matematika tinggi pada
tahap membuat rencana pemecahan masalah adalah menggunakan pemisalan dan ketika
mengerjakan menggunakan metode gabungan (subtitusi-eliminasi). Profil pemecahan
masalah SPLDV siswa berjenis kelamin perempuan berkemampuan matematika tinggi pada
tahap membuat rencana pemecahan masalah adalah menggunakan pemisalan ketika
mengerjakan menggunakan metode gabungan.

Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan berkemampuan tinggi sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode
gabungan. Selain itu, dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan berkemampuan tinggi meggunakan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya mengenai mengenai persamaan linear dua variabel, persamaan linear
satu variabel serta operasi hitung aljabar dan bilangan bulat. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus
menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi
yang baru.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil pemecahan masalah
SPLDV siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan matematika tinggi pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah adalah menuliskan hal-hal yang diketahui,
menuliskan hal yang ditanyakan, membaca masalah terlebih dahulu, menyelesaikan masalah
sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode
gabungan (subtitusi-eliminasi). Profil pemecahan masalah SPLDV siswa berjenis kelamin
perempuan berkemampuan matematika tinggi pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah adalah menuliskan hal yang diketahui dari masalah, menuliskan hal yang ditanyakan,
membaca masalah terlebih dahulu, cara yang dipilih siswa untuk menyelesaikan masalah
SPLDV sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya yaitu dengan menggunakan
metode gabungan.

Tahap memeriksa kembali jawaban, siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan
matematika tinggi menuliskan cara pengecekan jawaban, menggunakan metode subtitusi,
yakni mensubtitusi persamaan yang diperoleh ke semua persamaan yang telah dibuat
sebelumnya, jika dianggap telah memenuhi semua persamaan maka jawaban di anggap telah
benar dan siswa berjenis kelamin perempuan berkemampuan matematika tinggi
menggunakan metode subtitusi, yaitu mensubtitusi hasil yang diperoleh kesalah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya, jika diperoleh ternyata memenuhi maka jawaban
dianggap telah benar.

Langkah yang digunakan oleh siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika tinggi pada tahap memeriksa kembali jawaban adalah dengan
menggunakan metode subtitusi. Akan tetapi, perbedaan terletak pada saat mensubtitusi
hasil yang diperoleh dengan persamaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa berjenis
kelamin laki-laki berkemampuan matematika tinggi mensubtitusi hasil yang diperoleh pada
semua persamaan yang telah dibuat sebelumnya dan siswa berjenis kelamin perempuan
mensubtitusi hasil yang diperoleh pada salah satu persamaan yang telah dibuat sebelumnya.

Metode yang digunakan siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan tinggi untuk
memeriksa kembali jawaban adalah mensubtitusi nilai dari variabel yang diperoleh pada
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persamaan yang dibuat sebelumnya, jika ada kesamaan hasil yang diperoleh dengan hal
yang diketahui maka jawaban dianggap benar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Suhaeni (2016) yang mengemukakan bahwa cara yang digunakan siwa berjenis
kelamin laki-laki berkemampuan tinggi dalam memeriksa kembali jawaban yaitu dengan
mensubstitusi setiap nilai variabel ke dalam dua persamaan, jika ada kesamaan hasil yang
diperoleh antara ruas kiri dan ruas kanan maka jawaban dianggap benar.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa profil
pemecahan masalah SPLDV siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan matematika
tinggi pada tahap memeriksa kembali jawaban adalah menuliskan cara pengecekan
jawaban, menggunakan metode subtitusi, yakni mensubtitusi persamaan yang diperoleh ke
semua persamaan yang telah dibuat sebelumnya, jika dianggap telah memenuhi semua
persamaan maka jawaban dianggap benar. Profil pemecahan masalah SPLDV siswa
berjenis kelamin perempuan berkemampuan matematika tinggi pada tahap memeriksa
kembali jawaban adalah mensubtitusi hasil yang diperoleh pada salah satu persamaan yang
telah dibuat sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
bahwa: 1) tahap memahami masalah dapat mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah dengan menuliskan pada lembar jawaban; 2) pada tahap membuat
rencana pemecahan masalah siswa laki-laki berkemampuan matematika tinggi menggunakan
metode gabungan (subtitusi-eliminasi); 3) pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian
siswa laki-laki dan perempuan berkemampuan matematika tinggi melaksanakan rencana
dengan melibatkan pengetahuannya tentang persamaan, suku-suku sejenis, operasi pada
bentuk aljabar dan operasi bilangan bulat; 4) pada tahap memeriksa kembali siswa laki-laki
dan perempuan berkemampuan matematika tinggi menggunakan metode subtitusi, yaitu
mensubtitusi hasil yang diperoleh pada persamaan-persamaan yang telah dibuat sebelumnya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menyarankan kepada guru
maupun calon guru agar pada saat mengajar siswa adalah sebagai berikut: 1) kepada guru
dalam mengajakan matematika sebaiknya memperhatikan kemampuan matematika yang
dimiliki siswa, agar guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu siswa, sehingga siswa dalam memecahkan
suatu masalah matematika dapat diselesaiakn dengan baik. 2) kepada guru dalam
mengajarkan matematika sebaiknya menekankan kepada siswa bahwa dalam pennyelesaian
masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) tidak hanya menggunakan metode
gabungan antara metode eliminasi dan substitusi, akan tetapi penyelesaian tersebut bisa juga
diselesaikan menggunakan metode substitusi, metode eliminasi dan metode grafik.
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